BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan
manusia. Budaya menjadi salah satu faktor penunjang kehidupan sosial manusia,
di mana dalam budaya manusia memperoleh suatu kebiasaan, norma, serta
warisan yang dapat dijaga dan dapat diperbaharui sebagai bentuk peleburan
terhadap perkembangan zaman, tetapi tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar
budaya tersebut. Salah satunya adalah bagaimana dalam budaya terdapat suatu
keteraturan hidup yang membawa manusia kepada kehidupan sejati. Demikian
pula dalam budaya masyarakat Paubekor, terdapat banyak unsur-unsur sebagai
bentuk pegangan hidup. Paubekor merupakan salah satu desa yang berada di
wilayah Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Unsur-unsur yang
terdapat dalam masyarakat Paubekor seperti, kesenian, norma sistem
kemasyarakatan, sistem ekonomi, dan sistem kepercayaan. Selain itu dalam
kebudayan masyarakat Paubekor juga terdapat salah satu ritus adat yang dapat
mengatur tatanan hidup manusia, khususnya pada pola hidup pasangan. Ritus
yang dimaksud tersebut adalah haput waen meang.

Ritus haput waen meang merupakan sebuah upacara pertobatan atau
pemulihan untuk mencapai pembaharuan relasi dan perdamaian. Ritus ini
dilakukan ketika terjadinya kesalahan atau tindakan asusila yang dilakukan oleh
pasangan baik yang belum menikah, sedarah, maupun yang sudah menikah.
Tujuan dari ritus tidak menitik berat pada upaya pemisahan dalam diri pasangan
(khususnya pasangan yang belum menikah; mempunyai anak maupun belum
mempunyai anak), tetapi lebih kepada upaya pertobatan atau pemulihan,
pembebasan dari dosa atau kesalahan, dan martabat diri serta relasi, juga
menghindari malapetaka. Melalui ritus haput waen meang masyarakat Paubekor
sungguh meyakini bahwa dosa dari pelaku tindakan asusila dapat dibebaskan.



Oleh karena itu, untuk mencapai tahap pembebasan, pemulihan atau pertobatan,
pasangan yang melakukan dosa patutnya mengikuti tahapan-tahapan proses
pelaksanaan ritus haput waen meang dengan baik dan penuh tanggung jawab.
Tahapan-tahapan ritus haput waen meang antara lain, Me du’a geka ga/donen me
la’i (pengakuan), kula babong (musyawarah), riwa pikat (penyilihan), dan

tindakan haput waen meang (pembebasan atau pemulihan, dan perdamaian).

Segala proses dan tujuan dari ritus haput waen meang dalam masyarakat
Paubekor memiliki kemiripan dengan pertobatan dalam ritus tobat Gereja Katolik.
Pertobatan dalam Gereja Katolik memiliki hakikat dasar yakni bentuk penyadaran
diri manusia akibat dosa yang dilakukan seraya membaharui relasinya dengan
Allah dan Gereja. Bentuk penyadaran manusia merupakan suatu proses
pembaharuan cara hidup yang lama kepada suatu cara hidup yang baru. Proses
pertobatan dalam Gereja Katolik adalah, sesal (kesadaran dan menyesal akan

dosa), pengakuan, penitensi dan absolusi.

Melihat kemiripan mengenai bentuk dan proses pertobatan dalam kedua
konteks tersebut, maka penulis berupaya untuk membuat suatu studi komparatif
atau perbandingan. Setelah dibuat perbandingan antara keduanya, dapat
ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan sebagai berikut. Pertama,
pandangan tentang dosa. Persamaan yang paling mendasar pada kedua konteks
adalah bagaimana tindakan dosa tersebut didasarkan pada kebebasan, kesadaran,
dan kemauan untuk berbuat. Sedangkan perbedaan terletak pada bobot dosa yang
dalam pandangan Gereja Katolik dikategorikan dalam bentuk dosa berat dan
ringan, serta akibat yang dialami bila tidak melakukan ritus dari kedua konteks
tersebut yakni, pada Gereja katolik lebih mengarah kepada disposisi pribadi
ternadap Allah, sedangkan pada ritus haput waen meang bersifat laknat atau

malapetaka.

Kedua, pandangan tentang pertobatan. Pertobatan dalam kedua konteks
sama-sama menekankan akan pertobatan dalam diri. Artinya niat-hati ingin
bertobat secara sungguh yang nampak dalam perbuatan. Namun terdapat
perbedaan dari kedua konteks tersebut, yakni dalam pandangan mengenai

pertobatan pada ritus haput waen meang juga terdapat penekanan atau pengaruh
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dari unsur-unsur luar diri yakni, penyesalan, ketakutan akan hukuman atau

terjadinya malapetaka.

Ketiga, unsur-unsur atau proses yang terkandung dalam kedua konteks
sebagai bagian dari persamaan dan perbedaan. Persamaan unsur-unsur kedua ritus
sebagai berikut: kesadaran akan dosa, penyesalan, pengakuan, pengampunan,
penyilihan, perdamaian, dan pemulihan. Unsur-unsur yang menjadi perbedaan
dari kedua ritus sebagai berikut: ruang lingkup, rahasia pengakuan, tempat dan
waktu pelaksanaan, serta pemimpin perayaan. Dengan melihat banyak kesesuaian,
persamaan, dan perbedaan antara keduanya, dapat menjadikan keduanya saling

memperkaya serta melengkapi demi terwujudnya suatu pertobatan yang sejati.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat Paubekor

Pandangan masyarakat Paubekor terhadap ritus pertobatan dalam budaya
dan agama patutnya sama atau tidak ada ketimpangan. Dalam artian tidak saling
meniadakan satu dengan yang lain, sehingga sebagai bentuk tuntutan untuk
menghidupi serta menjadikannya warisan. Namun kedua ritus tersebut dibuat
bukan semata-mata agar masyarakat mempunyai suatu kebebasan pandangan dan
tindakan, bahwa berbuat dosa merupakan suatu hal yang lazim karena dapat
dipulihkan dengan ritus yang ada. Oleh karena itu, hal ini juga, menjurus kepada
poin utama dalam kedua ritus yakni pertobatan atau pemulihan, yakni patutnya
kepada masyarakat paubekor, khususnya kaum muda untuk lebih menyadari diri
sebagai pribadi yang bermartabat. Paham bagaimana bertutur-kata dan bertingkah
laku secara benar dan baik, sehingga tidak terjebak dalam bentuk pergaulan atau
hubungan asusila. Kepada orangtua, bagaimana peran utama dalam keluarga
untuk tidak jemu-jemunya memberikan nasihat dalam tutur-kata dan tindakan.
Akhirnya kepada masyarakat Paubekor agar, menjaga, melestarikan, dan
mewariskan ritus yang telah lama dilakukan, sehingga menjadi suatu ciri khas dan
kekayaan dalam budaya masyarakat Paubekor, juga menjadi nilai dan simbol

pengingat agar tidak melakukan perbuatan dosa.

5.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan Setempat
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Dosa merupakan suatu tindakan yang dapat menentang dan melanggar
keteraturan dalam kehidupan bersama, secara sosial-budaya dan agama. Kaitan
dosa dalam kedua ranah budaya dan agama yang ditentang, dapat dipahami dalam
pelbagai bentuk pengajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan baik lisan,
tertulis, dan corak hidup sebagai bentuk keteladan. Bahwasannya peran lembaga
pendidikan juga diperlukan, agar mengupayakan pemahaman kepada para siswa

untuk mengetahui seraya tidak melakukan pelbagai bentuk perbuatan dosa.

Berkaitan ritus haput waen meang, sejatinya peran lembaga pendidikan
patutnya juga dilihat sebagai tempat pencegahan pertama atau dini terhadap
pelbagai bentuk kenakalan atau dosa dari para pelajar. Bentuk upaya yang
dilakukan dalam bentuk ajaran, nasihat, teguran, saran harusnya selalu diucapkan
kepada para pelajar serta bentuk pengaktifan peran utama orangtua dalam
mendidik anak-anaknya. Di samping itu, ada pula upaya pelestarian sebagai
bentuk pengenalan terhadap warisan kebudayaan, selanjutnya sebagaimana ajaran
ternadap para pelajar mengenai makna dan tujuan yang sama dari budaya dan

agama yang berkaitan dengan dosa dan pertobatan.
5.2.3 Bagi Lembaga Gereja

Gereja dalam karya pewartaan tentu senantiasa berhadapan dengan
beragam budaya yang ada di setiap wilayah keuskupan. Oleh karena itu, Gereja
harus mampu membuka ruang dialog dan berintegrasi dengan kebudayaan
setempat, sehingga segala karya pewartaan mencapai sasaran. Gereja juga
patutnya membuka diri terhadap nilai-nilai positif kebudayaan yang dapat
menumbuhkan iman umat, serta mengembangkan iman umat seturut nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Berkaitan dengan hal ini, salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh Gereja adalah proses inkulturasi dalam perayaan

sakramen.
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Lampiran 1:

Pertanyaan-Pertanyaan Penuntun Wawancara

1.

arLN

Apa arti dari nama Paubekor?

Apa arti dari penamaan haput waen meang?

Bagaimana proses terjadinya ritus haput waen meang?

Siapa pemberi ritus haput waen meang?

Apa efek yang terjadi bila pasangan tidak melakukan ritus haput waen
meang?

Apa saja barang-barang yang digunakan dalam proses ritus haput waen
meang?

Kapan waktu terjadinya ritus haput waen meang?

Dimana tempat terjadinya ritus haput waen meang?
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Lampiran 2:

PETA ADMINISTRATIF DESA PUBEKOR KECAMATAN KOTING -
KABUPATEN SIKKA
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